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ABSTRAK

ASUHAN KEBIDANAN PADA PADA AN “A” UMUR 25 4 BULAN
DENGAN BABY SPA TERHADAP MENINGKATAN MOTORIK DAN
BERAT BADAN BAYI DI CERITA KITA CARE PADANG HARAPAN

KOTA BENGKULU

Oleh :
Feby Dwita
Diyah Tepi R 2
Ronalen 2

Pada tahun 2015 terdapat 19,6 persen balita kekurangan gizi yang terdiri dari 13,9
persen gizi kurang dan 5,7 persen gizi buruk, sedangkan tahun 2017 terdapat 17,9
persen balita kekurangan gizi terdiri dari 13,0 persen gizi kurang, 4,9 persen gizi
buruk (Kemenkes, 2018). Bayi dengan status gizi kurang di Dunia tahun 2016
meningkat dibandingkan tahun 2017 yaitu dari 9,4 persen menjadi 10,57 persen.
Prevalensi gizi buruk juga mengalami peningkatan, yaitu 0,74 persen pada tahun
2016 dan meningkat menjadi 1,57 persen pada tahun 2017 (WHO, 2018).

Tujuan laporan kasus ini untuk menerapkan dan mengaplikasikan manajemen
asuhan kebidanan baby spa terhadap peningkatan motoric berat badan bayi di
cerita kita care melalui pendekatan manajemen kebidanan menurut varney.

Dalam penelitian ini menggunakan metode observasional deskriptif dengan
pendekatan studi kasus tujuan untuk membuat gambar atau keadaan suatu objek.
Dari studi kasus didapatkan pada baby spa terhadap peningkatan berat badan bayi
dengang mengunakan metode baby spa dan pijat bayi sesudah dan sebelum
Setelah diberikan perlakuan ini dapat memberikan kebugaran dan kenyamanan
pada bayi sehingga dapat memberikan nafsu makan kepada bayi.

Kata kunci : Baby Spa, baby gym, motoric,pijat bayi, renang bayi.
Keterangan : 1) Calon Ahli Madya Kebidanan
2) Pembimbing Kebidanan

2) Pembimbing



ABSTRACT

MIDWIFERY CARE FOR BABY “A” AGED 4 MONTHS WITH BABY SPA
ON THE MOTORIC IMPROVEMENT IN BABY’S WEIGHT AT CERITA
KITA CARE IN PADANG HARAPAN
BENGKULU CITY

By :
Feby Dwita
Diyah Tepi R 2
Ronalen ?

Anemia or often referred to as lack of blood is a condition in which the number of
red blood cells decreases and results in insufficient oxygen-carrying capacity to
meet the physiological needs of the body, which varies from person to person
depending on age, gender, altitude of residence above sea level, smoking,
smoking, etc. and stage of pregnancy This case study report aims to provide
midwifery care to pregnant women, Mrs. “N”, 25 years of age, GIPOAO at 25
weeks of gestation, with the provision of dates at the Padang Serai Health Center,
Bengkulu City, with midwifery management according to Varney. In compiling
this case study report, descriptive method is used, namely by revealing the facts
according to the data obtained.From the study carried out, it was found that
pregnant women aged 20 weeks were given 100 gr to increase blood HB. In
conclusion, pregnant women with mild anemia can be overcome after giving care

giving dates 100 gr seeds / day for 7 times.

Keywords :Giving dates, anemia, midwifery care.
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